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Abstrak 

 
SMK Muhammadiyah Magelang, merupakan sekolah 
yang memiliki beberapa program keahlian, yaitu 
Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Multimedia. 
Penjurusan Peserta Didik Baru masih bersifat 
konvensional atau menggunakan cara yang lama yaitu 
dengan cara meranking nilai rata-rata dari Surat 
Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN). Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam 
pengolahan data sehingga mempercepat proses 
informasi penjurusan dan membantu Panitia PPDB 
untuk mempercepat proses penerimaan peserta didik 
baru kepada jurusan atau program keahlian. Metode 
penelitian yang digunakan penulis yaitu jenis penelitian 
studi kasus dengan metode pengumpulan data observasi, 
wawancara, serta studi pustaka.. Solusi alternatif yang 
dirancang menggunakan metode pengembangan sistem 
waterfall yang menekankan kepada analisis dan desain 
dalam pemodelan sistem, sedangkan pengolahan data 
untuk penentuan program keahlian menggunakan 
metode CPI (Composite Performance Index). Sistem 
Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Jurusan di SMK 
Muhammadiyah Magelang dengan Microsoft Visual 
Foxpro 9.0 mampu memberikan kemudahan dalam 
pengolahan data sehingga mempercepat proses 
informasi penjurusan dan membantu Panitia PPDB 
untuk mempercepat proses penerimaan peserta didik 
baru kepada jurusan atau program keahlian. 
 
Kata kunci : Pemilihan Jurusan, Sistem Pendukung 
Keputusan, CPI, Waterfall 

1. Pendahuluan 
SMK Muhammadiyah Magelang merupakan suatu 
lembaga pendidikan kejuruan swasta yang memiliki tiga 
jurusan, yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan 
Multimedia. Pemilihan jurusan di SMK Muhammadiyah 
Magelang dilaksanakan bersamaan dengan waktu 
penerimaan peserta didik baru. Di SMK Muhammadiyah 
Magelang dalam Penerimaan Peserta Didik Baru masih 
bersifat konvensional atau menggunakan cara yang lama 
yaitu dengan cara meranking nilai rata-rata dari Surat 
Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) yaitu nilai 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam. Selanjutnya dari prosedur itu siswa 
melakukan pendaftaran, pembayaran administrasi, 

mengikuti tahap seleksi untuk menentukan penjurusan 
calon peserta didik baru ke pemilihan jurusan.  
 
Selama ini penerimaaan peserta didik baru ditentukan 
oleh empat mata pelajaran SKHUN (Surat Keterangan 
Hasil Ujian Nasional) yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
ditambah dengan Prestasi Siswa.  
 
Kebijakan penentuan jurusan di SMK Muhammadiyah 
Magelang ditambahkan tes wawancara, tes Intelligent 
Quation (IQ), tes Emotional Quation (EQ). Dengan 
ditambahkannya tes ini, kemampuan siswa semakin 
terlihat dan mudah dalam penentuan jurusan. 
Permasalahan yang terjadi dengan diterapkannya 
kebijakan baru tersebut adalah sulit dan banyaknya 
tahapan dalam pemrosesan data yang masuk dari tes-tes 
tersebut sehingga mengakibatkan informasi yang 
ditampilkan kurang akurat, kurang efektif dan bahkan 
tidak valid. Sehingga, waktu demi waktu tes yang 
potensial tersebut justru hanya dijadikan formalitas saja. 
Sebagai contoh jurusan yang diunggulkan di SMK 
Muhammadiyah Magelang adalah Multimedia, siswa 
yang berada di jurusan Multimedia rata-rata adalah siswa 
yang berada di rangking atas untuk nilai ujian Nasional 
SMP/MTs, sedangkan siswa yang berada di rangking 
yang lebih bawah ditempatkan pada jurusan selain 
Multimedia yaitu Akuntansi dan Administrasi 
Perkantoran. 
 
Penelitian Hafsah, dkk, tahun 2008 dengan Judul 
“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Jurusan di 
SMU Dengan Logika Fuzzy”. Proses penentuan jurusan 
ini dengan cara mempertimbangkan kemampuan, bakat 
dan minat siswa terhadap suatu jurusan, dengan 
menggunakan logika fuzzy [1]. 
 
Penelitian Worang, S.G.N.L,dkk, tahun 2013 dengan 
judul “Penerapan Metode 360 Derajat dalam Sistem 
Pendukung Keputusan Penentuan Jurusan SMA Berbasis 
Web”. Sistem yang dibuat berbasis web dengan maksud 
supaya siswa secara real time dapat mengakses sistem 
untuk menginputkan data diri siswa. Sedangkan 
pengolahan data dan input nilai mata pelajaran dilakukan 
oleh BK. Penelitian ini menggunakan metode 360 
Derajat [2]. 
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Sistem Pendukung Keputusan 
 
Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang 
berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu 
pengambil keputusan dalam memanfaatkan data dan 
model tertentu untuk memecahkan berbagai masalah 
yang semi terstruktur dan tidak terstruktur [3]. 

 
Metode Composite Performance Index (CPI) 
 
Teknik CPI merupakan teknik gabungan (composite 
index) yang dapat digunakan untuk menentukan 
penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif i 
berdasarkan beberapa kriteria [4]. Metode Composite 
Performance Index merupakan salah satu metode 
perhitungan dari pengambilan keputusan berbasis indeks 
kinerja, metode CPI digunakan untuk penilaian dengan 
kriteria yang tidak seragam. Formula yang digunakan 
dalam teknik CPI adalah sebagai berikut:  
a. ܣ௜௝ =

௑೔ೕ(୫୧୬)௫ ଵ଴଴

௑೔ೕ(୫୧୬)
 

 
b. ܣ(௜ାଵ.௝) = (௑(௜ାଵ.௝)

௑೔ೕ(୫୧୬)௫ଵ଴଴
 

 
c.  ܫ௜௝ = ݔ௜௝ܣ ௝ܲ  

 

d. ܫ௜ = ∑ ௡(௜௝ܫ)
௝ୀଵ  

 

Keterangan:  
Aij  =  nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j 
Xij (min)  =  nilai alternatif ke-i pada kriteria awal 
minimum ke-j  
A(i + 1.j)  =  nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria ke-j  
X(i + 1.j)  =  nilai alternatif ke-i + 1 pada kriteria awal 

ke – j  
Pj  = bobot kepentingan kriteria ke – j  
Iij  = indeks alternatif ke-i  
Ii  =  indeks gabungan kriteria pada alternatif 

ke –i  
i  = 1, 2, 3,…, n  
j =  1, 2, 3,…, m 
 
Untuk mendapatkan bobot kepentingan setiap kriteria 
digunakan metode pembobotan Eickenrode [5]. Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Responden diminta untuk meranking setiap kriteria.  
b. Membuat tabulasi seperti disajikan pada Tabel 1 

berikut.  
 

Tabel 1. Tabulasi untuk pembobotan kriteria 

 
 

Perhitungan bobot (B1…..Bn) menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
1) ௜ܰ = ∑ ௥௜௝ܬ ∗ ܴ௡ିଵ௡

௝ୀଵ  
         
                      

݈݅ܽ݅ܰ ݈ܽݐ݋ܶ (2 =  ∑ ௜ܰ
௠
௜ୀଵ  

 
       Keterangan: 

Bi  =  Ni/Total Nilai  
Ni  =  Nilai untuk kriteria ke i  
Jrij  =  Jumlah yang memilih ranking ke j, untuk  

       kriteria ke i  
Rn-1 = Faktor Pengali 

 
c. Membuat prosedur Penyelesaian Composite 

Performance Index (CPI)  
1) Identifikasi kriteria tren positif (semakin tinggi 

nilaianya semakin baik) dan tren negatif 
(semakin rendah nilainya semakin baik)  

2) Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada 
setiap kriteria ditranspormasi ke seratus, 
sedangkan nilai lainnya ditranspormasi secara 
proporsional lebih tinggi.  

3) Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada 
setiap kriteria ditranspormasi ke seratus, 
sedangkan nilai lainnya ditranspormasi secara 
proporsional lebih rendah.  

4) Perhitungan selanjutnya mengikuti prosedur 
Bayes.  
 

d. Mengidentifikasi tren  
IRR  :  semakin besar nilai IRR, maka 

keuntungan akan semakin meningkat  
tren positif  

B/C  :  semakin besar rasio B/C, maka 
keuntungan akan semakin besar  tren 
positif  

PBP  :  semakin kecil nilai PBP, maka waktu 
pengembalian modal akan semakin cepat 
 tren negatif 

 
e. Membuat transformasi nilai 

1) Untuk tren (+), nilai terkecil dijadikan sebagai 
penyebut supaya nilai yang lebih besar akan 
tetap lebih besar.  

2) Untuk tren (-), nilai terkecil dijadikan sebagai 
pembilang supaya nilai yang lebih besar akan 
relatif lebih kecil dari nilai terkecil. 
 

f. Membuat matrik hasil transformasi melalui teknik 
perbandingan indeks kinerja 

 
 

2. Pembahasan 
Metode pengembangan dalam pembuatan perangkat 
lunak menggunakan metode waterfall seperti pada 
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Gambar 1 yang meliputi beberapa proses diantaranya [6] 
: 

 
Gambar 1. Skema Waterfall 

 
a. Analisis, merupakan tahap menganalisis hal-hal 

yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek 
pembuatan perangkat lunak. 

b. Desain, tahap penerjemahan dari data yang 
dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti 
oleh user. 

c. Coding, tahap penerjemahan data atau pemecahan 
masalah yang telah dirancang keadalam bahasa 
pemrograman tertentu. 

d. Pengujian, merupakan tahap pengujian terhadap 
perangkat lunak yang dibangun. 

e. Maintenance, tahap akhir dimana suatu perangkat 
lunak yang sudah selesai dapat mengalami 
perubahan–perubahan atau penambahan sesuai 
dengan permintaan user. 

 
Analisis Sistem 
 
Sistem penerimaan peserta didik baru dimana proses 
seleksinya dilakukan berdasarkan rata-rata SKHUN ( 
Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional) dari masing - 
masing calon siswa baru merupakan mekanisme yang 
ternyata mempunyai berbagai kelemahan diantaranya:  
a. Memungkinkan terjadinya ekplorasi informasi yang 

minim. Sistem lama belum bisa memberikan 
informasi yang cepat dan benar kepada manajemen 
guna pengambilan keputusan.  

b. Manajemen membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk mendapatkan informasi hasil penentuan 
jurusan yang sesuai dengan kemampuan siswa.  

c. Memungkinkan terjadinya human error dalam 
proses pengolahan data-data yang digunakan dalam 
proses perhitungan perankingan.  

 
Analisa Proses Perhitungan Nilai Manual 
Menggunakan CPI  
 
a. Pembobotan terhadap nilai kepentingan Kriteria  

Pembobotan dilakukan sesuai penilaian Panitia 
PPDB yang telah disahkan oleh Kepala Sekolah 
sebagai dasar penentuan program keahlian. 
Pembobotan kriteria disajikan dalam Tabel 2 berikut 
ini. 

 
 

 

Tabel 2. Bobot Kriteria 

Kode 
 

Nama Kriteria Bobot  Tren 
 

C01 Bahasa Indonesia  0,5  + 
C02 Bahasa Inggris  2,5  + 
C03 Matematika  2,5  + 
C04 IPA 1,5  + 
C05 Tes IQ 1,0  - 
C06 Tes Wawancara 1,5  + 
C07 Tes EQ 0,5  - 

 
b. Membuat Tabulasi Nilai Tes dan SKHUN  

Pada tahap ini disajikan tabulasi hasil penilaian 
kriteria dari beberapa calon Peserta Didik Baru. 
Hasil tabulasi nilai Tes dan SKHUN disajikan dalam 
Tabel 3 berikut ini. 

 
Tabel 3. Tabulasi Nilai Tes dan SKHUN 

Nama / Kriteria Adi B Erlin K Devi O Latifa
h S 

Bahasa 
Indonesia 8,60 9,20 8,60 8,40 
Bahasa Inggris 6,00 5,60 4,80 5,40 
Matematika 8,00 6,25 9,75 9,00 
IPA 8,75 7,00 7,25 7,50 
Tes IQ 8,30 8,30 8,30 8,30 
Tes Wawancara 8,00 7,00 7,00 7,00 
Tes IQ 8,00 7,00 8,00 8,00 

 
c. Menghitung Transformasi Nilai 

Agar memudahkan perhitungan manual dalam 
proses CPI ini, digunakan permisalan/alias untuk 
kriteria dan alternatif, disajikan dalam Tabel 4 
berikut ini. 

Tabel 4. Alternatif nama siswa 

Kode Nama Siswa 
A1 Adi B 
A2 Erlin K 
A3 Devi O 
A4 Latifah S 

 
Sedangkan untuk kriteria yang dipakai dalam 
penentuan jurusan disajikan dalam Tabel 5 berikut 
ini. 

 
Tabel 5. Kriteria Penentuan Penjurusan 

Kode kriteria Nama kriteria 
C1 Bahasa Indonesia 
C2 Bahasa Inggris 
C3 Matematika  
C4 IPA 
C5 Tes IQ 
C6 Tes Wawancara 
C7 Tes EQ 

Maintenance  
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Contoh Perhitungan Manual Composite 
Performance Index (PCI). 

 
Dari hasil perhitungan manual Composite 
Performance Index (PCI) dimasukkan ke dalam 
Matriks Transformasi Nilai yang disajikan pada 
Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Matriks Transformasi Nilai 

 
d. Perangkingan Pendaftar 

Perankingan pendaftar dilakukan berdasarkan Total 
Nilai Hasil Transformasi tertinggi, disajikan dalam 
Tabel 7 berikut. 
 

Tabel 7. Perangkingan Pendaftar 

Peringkat Nama Pendaftar Nilai 
1 Adi B 1324 
2 Erlin K 1282 
3 Devi O 1278 
4 Latifah S 1181 

 
e. Proses Penjurusan 

Pada tahap ini dilakukan proses penjurusan setelah 
pada tahap sebelumnya dilakukan perankingan 
dengan menggunakan Metode CPI (Composite 
Performen Index). Hasil tabulasi dari perankingan 
tersebut kemudian disaring atau diambil sejumlah 
siswa teratas sesuai dengan total siswa dalam 
penerimaan peserta didik baru tersebut. Hasil 
penyaringan tersebut, siswa yang diterima akan 
dibagi kedalam tiga program keahlian yaitu 
Multimedia, Akuntansi dan Administrasi 
Perkantoran. Pembagian dilakukan dengan 
memberikan prioritas kepada Multimdia untuk 
mengambil siswa teratas yang diterima sesuai 
dengan kuota siswa, selanjutnya program keahlian 
Akuntansi akan mengambil sejumlah siswa sesuai 
kuotanya dari jumlah siswa diterima yang telah 

dikurangi oleh Multimedia, sisanya dimasukkan ke 
program Adminsitrasi Perkantoran. 

 
Perancangan Sistem 
 
Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram (DFD) pada perancangan Sistem 
Pendukung Keputusan dapat dilihat pada Gambar 2 
berikut ini.  

 
Gambar 2. DFD Sistem Pendukung Keputusan 

 
Relasi Antar Tabel 
 
Relasi antar tabel dalam perancangan Sistem Pendukung 
Keputusan dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.  

 
Gambar 3. Relasi Antar Tabel 

 
Implementasi Sistem 

 
Form untuk memasukkan data peserta ke dalam sistem 
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.  

 

Nama / 
Kriteria Adi B Erlin K Devi O Latifah 

S 
Bahasa 
Indonesia 52 56 52 51 

Bahasa 
Inggris 340 318 272 306 

Matematika 380 297 464 428 

IPA 238 210 197 204 

Tes IQ 100 100 100 100 
Tes 
Wawancara 171 150 150 150 

Tes EQ  43 50 43 43 

Total Nilai 1324 1181 1278 1282 
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Gambar 4. Input Data Peserta 

 
Form untuk memasukkan data kriteria ke dalam sistem 
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.  

 

 
Gambar 5. Input Data Kriteria 

 

Form untuk memasukkan data nilai tes ke dalam sistem 
dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini.  

 

 
Gambar 6. Input Nilai Tes 

 
Form untuk mencetak laporan dari sistem dapat dilihat 
pada Gambar 7 berikut ini.  

 

 
Gambar 7. Cetak Laporan 

3. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan yaitu Sistem Pendukung 
Keputusan untuk Pemilihan Jurusan di SMK 

Muhammadiyah Magelang dengan menggunakan 
Microsoft Visual Foxpro 9.0 dan metode CPI harus 
melalui beberapa tahapan, antara lain: pembobotan 
terhadap nilai kepentingan kriteria, pembuatan tabulasi 
nilai tes dan SKHUN, perhitungan transformasi nilai, 
perangkingan pendaftar, dan proses penjurusan. 
 
Pengambilan keputusan diharapkan berdasarkan data asli 
sesuai dengan ketentuan kriteria penilaian sehingga 
keputusan yang diambil sesuai dengan kebutuhan.  
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